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A B S T R A K 

Perubahan karakteristik kota Siak Sri Indrapura iiarus diimbangi dengan sistem jaringan drainase 
yang memadai yang dapat dan mampu mengontrol serta mengendalikan aliran air permukaan yang 
akan terjadi sehingga meminimalkan wilayah banjir di Kota Siak. Penelitian ini bertujuan sebagai 
suatu kajian komprehensif berkenaan dengan pola aliran dan kapasitas saluran pada sistem 
jaringan drainase Kota Siak Sri Indrapura.Data data curah hujan, Rencana Detail Tata Ruang Kota 
Siak 2010, data topografi wilayah kajian dan hasil inventariasasi pola aliran exisilng dibutuhkan 
sebagai dasar kajian pola aliran dan analisa kapasitas saluran. Data Curah hujan stasiun buatan 
selama 20 tahun dianalisa dan diuji untuk menentukan curah hujan rencana. Hasil kajian 
menunjukan bahwa kapasitas saluran yang ada di kota Siak Sri Indrapura saat ini, tidak mampu 
menampung curah hujan yang terjadi sehingga dibutuhkan pengaturan ulang terhadap pola aliran. 
Sebagai akibatnya, harus dilakukan perubahan dimensi saluran untuk 80 % saluran yang ada di 
Kota Siak Sri Indrapura. 

Kata Kunci: banjir, pola aliran, dimensi saluran 

P E N D A H U L U A N 
Kota Siak Sri Indrapura secara geografis 

terletak di 0"0'45" L U s/d 0 ° 0 ' 5 2 " L U dan 
102°0 '0" B B s/d 102°0 '02" B T merupakan 
Ibukota Kabupaten Siak dengan perkembangan 
kota yang relatif tinggi dan berusaha sejajar 
dengan Ibukota Kabupaten lainnya di Propinsi 
Riau, baik secara sosial ekonomi maupun 
perwujudannya dalam perkembangan fisik 
kota. Pertumbuhan penduduk Kota Siak tahun 
2005 sebesar 3.49% (Dinas Kependudukan 
Kabupaten Siak ) seperti diperlihatkan pada 
Gambar 1. 

Perkembangan dan pertumbuhan wilayah 
seperti yang sudah direncanakan dan tertuang 
dalam Rencana Tata Ruang Wilayah dan 
Rencana Detail Kota Siak Sri indrapura, 
sangatlah membutuhkan suatu penelaahan dan 
pemahaman serta satu pedoman dalam 
pelaksanaannya. Konsep pengembangan fungsi 

Tabel I. Fungsi dan Struktur Kota Siak Sri Indrapura 
Hierarki Lokasi Fungsi Utama 

Pusat Pelayanan 
Primer 

Pusat Kota (Baik di 
sebelah Utara maupun 
Selatan Sungai Siak. 

• Pusat Pemerintahan baru dan perdagangan/jasa 
dan pusat pemerintahan lama sebagai cagar 
budaya, serta wisata sungai (pariwisata) serta 
jasa/perdagangan 

• Perumahan. 
• Pendukung kegiatan wisata. 

Pusat Pelayanan 
Sekunder 

Siak Raya dan lokasi 
jalanjalur regional 
bagian utara Kota Siak 
Sri Indrapura. 

• Pusat koleksi dan distribusi sert pusat 
pengembangan ekonomi lokal kota (pada jalur 
regional Perawang-Siak) 

• Pusat pendukung industri Buton dan kota 
lainnya. 

• Pusat pengembangan pendukung kegiatan 
industri seperti Siak Raya perdagangan dan jasa 
eceran, perumahan serta pengembangan 
agrowisata. 

Sumber : R U T R K Kota Siak Sri Indrapura 

dan struktur Kota Siak sendiri dibagi menjadi 2 
hirarki seperti diperlihatkan pada Tabel 1. 

Gambar 1. Kepadatan Penduduk di Kec Siak Tahun 
2005 (Sumber : Disduk Kab. Siak, 2005) 
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Perubahan karakteristik kota ini harus 
diimbangi dengan sistem jaringan drainase 
yang memadai yang dapat dan mampu 
mengontrol serta mengendalikan aliran air 
permukaan yang akan terjadi. Sehingga 
dibutuhkan suatu sistem drainase yang lebih 
baik dan lebih komprehensif sehingga dapat 
mengantisipasi kemungkinan kemungkinan 
proses alami yang terjadi. 

Berkaitan dengan pengembangan wilayah 
maka jaringan drainase harus menjadi prioritas 
karena merupakan jaringan yang mengatur 
pembuangan air baik akibat limpasan langsung 
air hujan atau dari air buangan limbah 
domestik. Ini tentunya dibutuhkan suatu 
analisa dan perencanaan sedemikian rupa 
sehingga pengembangan kota tidak berdampak 
negatif ke kota itu sendiri seperti banjir 
genangan. Penelitian secara komprehensif 
sangat dijjerlukan sehingga akan tampak pola 
aliran yang membentuk suatu sistem drainase 
dan kapasitas saluran yang sesuai dengan 
besamya debit yang akan dialirkan. 

Kondisi ini memunculkan permasalahan 
yakni pola aliran yang bagaimana yang dapat 
mengatasi banjir genangan di kota Siak Sri 
Indrapura (Lihat Gambar 1) dan berapa 
kapasitas saluran drainase yang dibutuhkan 
untuk mendukung pola aliran yang akan 
dikembangkan tersebut. 

Penelitian ini bertujuan sebagai suatu 
kajian komprehensif berkenaan dengan pola 
aliran dan kapasitas saluran pada sistem 
jaringan drainase Kota Siak Sri Indrapura. 
Sedangkan manfaat yang dapat diambil adalah 
sebagai rekomendasi kepada Pemerintah 
kabupaten Siak dalam hal pengembangan 
sistem jaringan drainase Kota Siak Sri 
Indrapura. 

M E T O D O L O G I P E N E L I T I A N 
Pengetian Drainase 

Merupakan suatu sistem pembuangan air 
lebih (excess water) dan air limbah (waste 
water) yang berupa buangan air dari 
perumahan dan permukiman, dari daerah 
industri dan kegiatan usaha lainnya, dari 
daerah pertanian dan lahan terbuka lainnya, 
dari badan jalan dan perkerasan permukiman 
lainnya, serta berupa penyaluran kelebihan air 
pada umumnya baik air hujan, air kotor 
maupun air lebih lainnya yang mengalir keluar 
dar kawasan yang bersangkutan. Pengertian ini 
berkembang dari pengertian yang pada 
awalnya sangat sederhana, dengan mula-mula 
hanya ingin membuang air hujan yang turun 
dari atap dialirkan ke saluran terus ke sungai. 
Kemudian berkembang dengan pembuatan 
talang-talang, pengumpulan dan pengaliran ke 
saluran pembuangan, sampai kemudian melihat 
lebih jauh secara mikro berupa drainase 

permukaan (surface) dengan saluran terbuka 
dan dibawah permukaan (sub surface). 

Sistem pembuangan air atau drainase 
dibagi 3 macam yaitu (Notodihardjo, dkk, 
1998): 
a. Sistem Terpisah {Separate System) 
b. Sistem Tercampur ( Combined System) 
c. Sistem Kombinasi 

Analisa Hidrologi 
Analisa hidrologi merupakan satu bagian 

analisis dalam perencanaan drainase. Analisis 
hidrologi diarahkan untuk mengetahui 
karakteristik hujan sehingga diperoleh curah 
hujan rancangan dengan kala ulang tertentu 
yang akan digunakan dalam perencanaan 
bangunan drainase (Suripin, 2000). Analisa 
hidrologi yang akan digunakan adalah : 

a. Analisis C H Rerata Harian Maksimum 
b. Analis is Curah Hujan Rerata 
c. Anal isa Frekuensi 
d. Uj i Kesesuaian Distribusi Frekuensi 
e. Ka la Ulang Min imum 
f. Analisis Intensitas Hujan 

Data curah hujan dalam suatu waktu tertentu 
yang tercatat pada alat otomatis dapat dirubah 
menjadi intensitas curah hujan per jam. 
Menurut Dr, Mononobe intensitas hujan (I) di 
dalam rumus rasional dapat dihitung dengan 
rumus ( Suyono, 1987 ) 

l2/3 

1 = 
R 

24 

24 

T c 
mm / jam (1) 

dengan : 
R = Curah hujan rancangan setempat 
I = Intensitas hujan dalam mm/jam 
Tc = Lama waktu konsentrasi dalam jam 

Waktu kosentrasi adalah waktu yang 
dibutuhkan untuk mengalirkan air dari titik 
yang paling jauh pada daerah aliran ke titik 
kontrol yang ditentukan di bagian hilir suatu 
saluran. Pada prinsipnya waktu kosentrasi 
dibagi menjadi: 
a. Inlet time (to) yaitu waktu yang diperlukan 

oleh air untuk mengalirkan air di atas 
permukaan tanah menuju saluran drainase. 

b. Conduit time (td) yaitu waktu yang 
diperlukan oleh air untuk mengalirkan air 
di sepanjang saluran sampai titik kontrol 
yang ditentukan di bagian hilir. 

Debit Rencana Dengan Metode Rasional 
Asumsi dasar yang ada selama ini adalah 

bahwa kala ulang debit ekivalen dengan kala 
ulang hujan. Debit rencana untuk daerah 
perkotaan umumnya dikehendaki pembuangan 
air yang secepatnya, agar jangan ada genangan 
air yang berarti. Untuk memenuhi tujuan ini 
saluran-saluran harus dibuat cukup sesuai 
dengan debit rancangan. 

Faktor yang menentukan sampai berapa 
tinggi genangan air yang diperbolehkan agar 
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tidak menimbulkan kerugian yang berarti 
adalah: 
a. Luas daerah yang akan tergenang (sampai 

batas tinggi yang diperbolehkan) 
b. Lama waktu genangan 

Persamaan metode rasional adalah (Sri 
Harto, 1995): 
Q = C . y 8 1 A (2) 

Debit (Q) Air Di Saluran 
Debit air di saluran utk aliran mantap 

(tunak) dihitung dengan menggunakan 
persamaan manning yang diperlihatkan sebagai 
berikut: 

.(3) Q = AV=Ar2/3s^'/2 
n 

Dengan : 
Q = Debit saluran ( mVdet) 
A = Luas penampang basah ( m^) 
P = Panjang penampang basah ( m ) 
So = Kemiringan dasar saluran 

Tinggi Jagaan (Freeboard) 
Menurut SNI 03 - 3424 - 1994 tinggi 

jagaan saluran drainase bentuk trapesium dan 
segi empat ditentukan berdasar rumus 

= yl0jh W (4) 

HASIL D A N P E M B A H A S A N 
Pola aliran 

Pola aliran yang direncanakan mengacu 
pada pola aliran existing, sedangkan untuk 

beberapa titik ferjaSi peruBanan puia auran. 
Hal ini disebabkan karena adanya kawasan 
kawasan tertentu yang ditutup untuk dilewati 
aliran drainase. Sistem pola aliran jaringan 
drainase Kota Siak Sri Indrapura ini menganut 
sistem tercampur, mengingat Kota Siak dekat 
dengan Sungai Siak yang merupakan saluran 
pembuang utama. Untuk meminimalkan 
dampak dari sistem ini maka dikembangkan 
sistem pengolahan limbah terpadu untuk setiap 
kawasan stategis seperti Rumah Sakit, Pasar, 
Islamic Center dan lainnya. Selengkapnya pola 
aliran untuk keseluruhan sisi saluran 
diperlihatkan pada Gambar Pola Al i ran . 

Analisa Curah Hujan Rencana 
Hasil perhitungan Curah Hujan Rencana 

untuk Metode distribusi L o g Pearson Type III 
}(apM^^mmVi^^'mkii^m^ei Gambar 2 
Serifirf?""J^' ' ' hidrolis = A /F 
n = Koefisien kekasaran manning 
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Gambar 2. Tinggi Hujan dengan Kala Ulang 
(Sumber: Hasil Analisa) 
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Gambar 3. Peta Pola Aliran dan Kawasan Bajir Kota Siak Sri Indrapura 
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Uji kecocokan metode Smirnov-
Kolmogorov 

Hasil perhitungan Smirnov Kolmogorov 
untuk distribusi L o g Person Type III didapat 
bahwa nilai Ah,, yang maksimal adalah 0.1302, 
sedangkan nilai Akntis dengan derajat 
kepercayaan sebesar 5% adalah 0.29, maka 
distribusi L o g Person III dapat diterima. 

Uji kecocokan metode Chi Square 
Sedangkan dari uji C h i Square, dengan 

banyaknya interval (G) adalah 5 maka Derajat 
Kebebasan ( D K ) sebesar G-R-1 =5-2-1 = 2 , 
sedangkan derajat kepercayaan sebesar 5% 
nilai X2cr didapat 5.991. Sehingga dengan U j i 
Chi Square, distribusi L o g Person Type III 
dapat diterima karena N i l a i i ; ( 0 i -E i )2 /E i < X2cr 

Intensitas Hujan 
Besamya intensitas hujan yang terjadi 

dibagi menjadi 2 bagian yaitu intensitas hujan 
pada badan jalan dan intensitas hujan pada 
wilayah limpasan. 

Debit rencana saluran 

Debit aliran untuk setiap saluran di sistim 
jaringan drainase kota Siak Sri Indrapura, 
diperhitungkan terhadap besamya debit 
domestik, dan debit limpasan. Analisa debit 
saluran ini sangat tergantung pada besamya 
luas tangkapan hujan dan panjang saluran. 
Selanjutnya dengan memperhatikan pola aliran 
yang telah direncanakan, debit saluran 
diperhitungkan secara kumulatif sehingga akan 
berpengaruh terhadap dimensi saluran. 

Kota siak mempunyai relief yang relatif 
landai, sehingga kemiringan saluran yang 
digunakan untuk analisa sebesar 0.001. Hasil 
debit saluran dan dimensi saluran untuk 
beberapa wilayah banjir di Kota Siak Sri 
Indrapura diperlihatkan pada Tabel dibawah. 

Tabel 2 memperlihatkan bahwa besamya 
debit yang terjadi pada wilayah banjir diatas, 
lebih disebabkan akibat dari limpasan langsung 
diwilayah tersebut. Dan kapasitas saluran yang 
ada saat ini tidak mampu menampung besamya 
debit yang terjadi untuk curah hujan dengan 
kala ulang 25 tahun. Sehingga perlu dilakukan 
perubahan dimensi saluran dan penambahan 
saluran saluran pada ruas jalan yang belum 
terdapat saluran. 

Tabel 2 Intensitas, Debit dan Dimensi Saluran di Kawasan Bajir Kota Siak Sri Indrapura 
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Lu tCA 
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DHTKKl XHaigTuUiS IJSI24 29.72 00.73 1J4150 5 1 ! !30 ! .» 
D « n u i 9999 0.99 63.92 1 M 5 0 1933 1.70 4 00 

m m s • • 7 5 5 B 1755 6299 1M.S0 4.10 095 150 155 30O 

109.62 1190 7797 2M046 952 2.10 4.00 

Sumber: Hasil Analisa 

K E S I M P U L A N 
Kawasan bajir di Kota Siak Sri 

Indrapura merupakan banjir genangan sebagai 
akibat dari kapasitas saluran yang ada saat ini 

tidak mampu menampung besamya curah 
hujan dan pola aliran yang ada juga belum 
terkosentrasi pembuangannya ke saluran 
pembuang utama. 
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